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Abstrak: Kemampuan peserta didik dalam menulis teks berita pada pembelajaran
Bahasa Indonesia masih kurang inovatif dan kreatif. Hal tersebut disebabkan oleh
pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu mendorong pemahaman mendalam dan keterlibatan
aktif siswa melalui pemanfaatan teknologi, salah satunya pendekatan deep
learning dengan media literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan menulis teks berita pada kelas eksperimen yang menggunakan
pendekatan deep learning dengan media literasi digital, kemampuan kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional, serta efektivitas perbedaan hasil kedua
kelompok tersebut pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Singosari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental berupa
Non-Equivalent Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
menulis teks berita dalam bentuk pretest dan posttest yang dianalisis
menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial, meliputi uji normalitas,
homogenitas, paired sample t-test, independent sample t-test, dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks berita pada kelas
eksperimen efektif secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji
independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelas setelah perlakuan diberikan. Analisis N-Gain pada kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 0,3137 (31,37%) dengan kategori sedang. Dengan
demikian, pendekatan deep learning dengan media literasi digital tergolong
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis
teks berita siswa SMA Negeri 1 Singosari, meskipun tingkat efektivitasnya masih
berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Efektivitas, Deep learning, literasi digital, menulis teks berita,
pembelajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang bertujuan mengembangkan
kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan peserta didik agar mampu beradaptasi dengan
perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut Slavin and Davis (2020),
efektivitas pembelajaran ditentukan oleh keterlibatan aktif siswa, kualitas proses belajar, serta
pencapaian kompetensi yang terukur. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu
dirancang secara inovatif agar tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga

mampu membangun pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pendekatan deep learning menjadi salah
satu pendekatan yang dinilai relevan karena menekankan pemahaman konseptual secara
mendalam, keterlibatan aktif siswa, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi. Xiaoxia (2023).
menyatakan bahwa pendekatan deep learning berorientasi pada pengembangan kemampuan
analisis, refleksi, dan pemecahan masalah secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk membangun pengetahuan melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Simanungkalit (2025) juga menegaskan
bahwa penerapan deep learning dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).

Selain pendekatan pembelajaran, literasi digital juga menjadi kompetensi penting
dalamproses pendidikan modern. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan mengelola
informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Simbolon dkk. (2022) menyatakan bahwa
literasi digital merupakan kompetensi esensial bagi peserta didik abad ke-21 karena
membantu siswa melakukan seleksi dan verifikasi informasi secara kritis. Dewi (2025)
menambahkan bahwa literasi digital berperan penting dalam membentuk kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama dalam memilah informasi faktual dan menghindari penyebaran
informasi yang tidak valid.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis teks berita merupakan
salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa. Menulis teks berita menuntut
kemampuan berpikir logis, objektif, dan sistematis dalam menyusun fakta berdasarkan unsur
5W+1H serta kaidah kebahasaan yang tepat. Namun, kemampuan menulis teks berita siswa
masih tergolong rendah. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide,
menyusun struktur berita, dan menggunakan bahasa yang efektif. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Nurazizah dan Suhara (2025) yang menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh kurangnya minat menulis dan rendahnya
kemampuan berpikir kritis.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir mendalam.
Pendekatan deep learning yang dipadukan dengan media literasi digital dipandang mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna. Melalui pemanfaatan
sumber informasi digital, siswa dapat mengeksplorasi informasi aktual, menganalisis fakta,

serta menyusun teks berita secara sistematis dan reflektif.



Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning maupun literasi digital memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan belajar
siswa. Maelasari dan Lusiana (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis deep
learning mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa serta mendukung
personalisasi pembelajaran.

Selain itu, penelitian Siswiyanti (2024) menegaskan bahwa penggunaan multimedia
interaktif dalam pembelajaran menulis mampu membantu siswa memahami proses
pengembangan ide, struktur teks, serta penggunaan bahasa secara lebih efektif. Media digital
yang bersifat visual dan interaktif membuat siswa lebih mudah memahami konsep penulisan
sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Sejalan dengan itu, Junaidi dan Wahyuni (2026)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif dan proses berpikir
reflektif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi ide dan menyusun
tulisan secara logis dan sistematis. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
mengkaji efektivitas pendekatan deep learning dengan media literasi digital dalam
pembelajaran menulis teks berita di tingkat SMA masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang menguji secara empiris efektivitas pendekatan deep learning
berbantuan media literasi digital terhadap kemampuan menulis teks berita siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pendekatan deep learning dengan media literasi digital dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengembangan inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan masa kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental
design tipe Non-Equivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak
memiliki kendali penuh terhadap pengelompokan subjek penelitian dan menggunakan kelas
yang telah ada di sekolah. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Singosari, Kabupaten
Malang, pada semester genap tahun ajaran 2026/2027. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI yang berjumlah 414 siswa dari 12 kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling dengan memilih dua kelas sebagai sampel penelitian,
yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 70 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, masing-

masing 35 siswa pada kelas eksperimen dan 35 siswa pada kelas kontrol.



Penelitian in1 memiliki dua jenis variabel, Variabel bebas (independen) yaitu
pendekatan deep learning dengan media literasi digital. Sedangkan Variabel terikatnya
(dependen) yaitu, kemampuan menulis teks berita siswa. Instrumen penelitian berupa tes
menulis teks berita yang dilakukan melalui pretest dan posttest. Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik yang mencakup aspek struktur teks berita, kelengkapan unsur SW+1H,
ketepatan bahasa dan ejaan, koherensi informasi, serta kreativitas tulisan. Instrumen
penelitian telah divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
serta diuji reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan media
digital seperti Google Classroom, Padlet, Canva, dan Google Docs. Tahap pelaksanaan
diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelompok. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media literasi digital
melalui kegiatan eksplorasi berita digital, analisis struktur berita, penulisan teks berita, serta
refleksi dan revisi tulisan. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional berupa ceramah dan latihan menulis tanpa penggunaan media digital. Setelah
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan menulis teks berita siswa.

Teknik analisis data dilakukan melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk
mengetahui perbedaan hasil pretest dan posttest pada masing-masing kelompok serta
Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan uji N-
Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan deep learning
dengan melalui media literasi digital dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa
SMA kelas XI. Data penelitian diperoleh melalui tes menulis teks berita yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Kemampuan Peserta Didik yang Menggunakan Pendekatan Deep Learning dengan

Literasi Digital pada Kelas Eksperimen dalam Menulis Teks Berita.



Kemampuan menulis teks berita siswa pada kelas eksperimen dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, serta
standar deviasi hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Hasil analisis

statistik deskriptif tersebut disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1.Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen

Data N Minimum | Maximum | Mean !?.td'.
Deviation

pretest 32 32 24 57.00 12,730

postest 32 44 86 71,00 12,771

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
sebanyak 32 siswa. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest kemampuan menulis teks berita sebesar 57,00 dengan nilai minimum 32 dan
maksimum 84. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik sebelum
diberikan perlakuan masih berada pada tingkat yang bervariasi. Setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan deep learning dengan media literasi
digital, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 71,00 dengan nilai minimum 44 dan
maksimum 96. Peningkatan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan menulis teks berita setelah proses pembelajaran berlangsung.

Jika dibandingkan, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 14 poin antara nilai pretest
dan posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami perubahan kemampuan menulis teks berita setelah mengikuti pembelajaran pada
kelas eksperimen. Simpangan baku pada pretest sebesar 12,730 dan pada posttest sebesar
12,771 menunjukkan bahwa variasi kemampuan peserta didik relatif stabil, sehingga
peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi pada beberapa siswa saja, tetapi dialami oleh

sebagian besar peserta didik.

Pretest dan Postest Kelas Eksperimen
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mengalami
peningkatan nilai pada postfest dibandingkan pretest. Hal ini menunjukkan adanya

perkembangan kemampuan menulis teks berita setelah penerapan pendekatan deep learning



dengan literasi digital pada kelas eksperimen. Selain dianalisis berdasarkan skor total, hasil
penelitian juga dianalisis berdasarkan lima indikator penilaian, yaitu isi berita, struktur,

kaidah bahasa, koherensi, dan penyajian.

Tabel 2. Rata-rata dan Persentase Peningkatan Setiap Indikator

No Indikator Mean Pretest | Mean Posttest | Selisih | Persentase (%)
Isi 3.16 348 032 10,13

1

2 | Struktur 310 339 0.29 935
3 | Kaidah Bahasa 2,87 3.23 036 12,54
4 | Koherensi 2,58 2,84 0.26 10,08
3 | Penyajian 2,335 287 032 12,55

Berdasarkan Tabel 2 seluruh indikator mengalami peningkatan dari prefest ke
posttest. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator penyajian sebesar 37,60%, sedangkan
peningkatan terendah terdapat pada indikator kaidah bahasa sebesar 12,46%. Indikator isi
berita meningkat sebesar 33,99%, struktur sebesar 27,51%, dan koherensi sebesar 15,04%.
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor pada setiap indikator penilaian setelah
pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan analisis indikator, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan menulis teks berita peserta didik pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan deep
learning dengan media literasi digital.

Kemampuan Menulis Teks Berita Peserta Didik pada Kelas Kontrol yang
Menggunakan Pembelajaran Konvensional.

Kemampuan menulis teks berita peserta didik dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum hasil belajar peserta
didik melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi
pada hasil pretest dan posttest. Hasil analisis statistik deskriptif kelas kontrol disajikan pada

Tabel 4.3 berikut.
Tabel 3. Statistik Deskriptif Kelas Kontrol

Data N Minimum | Maximum | Mean | 5td. Deviation
pretest 31 £ 76 36,13 10,506
positest 3l 32 24 62,24 11,133

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa jumlah peserta didik pada kelas kontrol
sebanyak 31 siswa. Hasil pretest menunjukkan nilai minimum sebesar 32 dan nilai
maksimum sebesar 76 dengan rata-rata nilai sebesar 56,13 serta standar deviasi sebesar
10,506. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal menulis teks berita peserta didik

sebelum diberikan pembelajaran masih berada pada kategori cukup.



Setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran menggunakan pendekatan
konvensional, diperoleh hasil posttest dengan nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum
sebesar 84. Nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan menjadi 62,84 dengan
standar deviasi sebesar 11,133. Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan menulis teks berita peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.
Namun demikian, peningkatan nilai yang diperoleh pada kelas kontrol tergolong tidak terlalu
besar berdasarkan selisih rata-rata pretest dan posttest sebesar 6,71 poin. Standar deviasi yang
sedikit meningkat menunjukkan bahwa variasi kemampuan antar peserta didik masih cukup
beragam setelah pembelajaran berlangsung.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol
memberikan perubahan terhadap kemampuan menulis teks berita peserta didik, meskipun
peningkatan yang terjadi masih terbatas berdasarkan perolehan nilai rata-rata dan selisih skor

pretest dan posttest.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan
dibandingkan nilai pretest. Meskipun demikian, peningkatan tersebut menunjukkan
kecenderungan yang tidak terlalu tajam. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
konvensional tetap memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, tetapi
efektivitasnya masih terbatas dalam kemampuan menulis teks berita secara optimal. Secara
keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks
berita peserta didik pada kelas kontrol mengalami peningkatan setelah pembelajaran
berlangsung, namun peningkatan tersebut berada pada kategori sedang. Dengan demikian,
pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mampu mendorong peningkatan kemampuan
menulis secara maksimal dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
inovatif.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks

berita peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan pendekatan pembelajaran



konvensional mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pretest sebesar 56,13 menjadi 62,84
pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik, namun peningkatannya relatif terbatas sehingga kemampuan menulis
teks berita peserta didik masih berada pada kategori cukup menuju baik. Selain dianalisis
berdasarkan skor total, kemampuan menulis teks berita pada kelas kontrol juga dianalisis
berdasarkan lima indikator penilaian, yaitu isi, struktur, kaidah bahasa, koherensi, dan
penyajian.

Tabel 4 Rata-rata dan Persentase Peningkatan Setiap Indikator Kelas Kontrol

No Indikator Mean Pretest Mean Posttest Selisih Persentase (%)
1 Isi 3,16 348 0,32 10,13
2 Struktur 3,10 339 0,29 035
3 Kaidah Bahasa 287 3.23 0,36 12,54
4 Koherensi 2,58 2,84 0,26 10,08
5 Penyajian 255 287 032 12,55

Berdasarkan Tabel 4. seluruh indikator pada kelas kontrol mengalami peningkatan
dari pretest ke posttest. Indikator isi meningkat sebesar 10,13%, struktur sebesar 9,35%,
kaidah bahasa sebesar 12,54%, koherensi sebesar 10,08%, dan penyajian sebesar 12,55%.
Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator penyajian dan kaidah bahasa, sedangkan
peningkatan terendah terdapat pada indikator struktur. Meskipun seluruh indikator
menunjukkan kenaikan skor, persentase peningkatan berada pada kisaran 9% hingga 12%,
sehingga selisih peningkatan pada masing-masing aspek relatif kecil.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis teks berita peserta didik pada kelas kontrol mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-
rata dari 56,13 pada pretest menjadi 62,84 pada posttest dengan selisih sebesar 6,71 poin.
Efektivitas Penggunaan Pendekatan Deep Learning dengan Media Literasi Digital
dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan deep learning dengan media
literasi digital dalam pembelajaran menulis teks berita, digunakan analisis statistik inferensial
berupa uji Paired Sample t-test dan Independent Sample t-test. Uji Paired Sample t-test
digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelas eksperimen. Sementara itu, uji Independent Sample t-test digunakan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

perlakuan diberikan.



Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji

Shapiro-Wilk melalui bantuan program SPSS sebagai syarat penggunaan uji statistik

parametrik.
Tabel 5. Uji Normalitas
kelas Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.
hasil | Control 0,930 31 (0136
Control 0964 | 31| 0361

Ekspenmen 0,957 32| 0228
Ekspenmen 0,970 32| 0496

Hasil analisis tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi pada seluruh kelompok data
lebih besar dari 0,05. Karena seluruh nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian
berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian memenuhi salah satu syarat untuk
dilakukan analisis statistik parametrik
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan menggunakan uji Levene melalui

program SPSS.
Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Baszed on Mean 0,204 1 61 0,348
Bazed on Median 0,236 1 61 0,364
Nilai
Based on Median and with adjusted df 0,236 1 30,713 0,364
Bazed on trimmed mean 0,285 1 61 0,351

Hasil analisis tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,348. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,348 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians
kedua kelompok data adalah homogen. Artinya, kemampuan awal kedua kelompok memiliki
tingkat keragaman yang sama sehingga layak dibandingkan dan analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji independent sample t-test.

Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen
Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Tabel 7 menunjukkan

rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan sebagai berikut.



Tabel 7 Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen

Pasangan Mean Std. Std. Error a Sig. (2-
t
Data Difference Deviation Mean tailed)
FPratasi—
-14.000 11.584 2.048 -6.837 | 31 0.000
Fosttest

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai mean difference antara pretest dan posttest
pada kelas eksperimen sebesar -14.000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan deep learning dengan media literasi digital. Hasil pengujian
statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar -6,837 dengan derajat kebebasan (df) =31 dan
nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prefest dan posttest pada
kelas eksperimen.

Uji Independent Sample t-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan deep learning dengan

media literasi digital dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Tabel 8. Independent Sample Test

Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
Sfor Equality of
Variances
F Sig. I3 df Sig. Mean Std. Error 95%
(2- Difference | Difference Confidence
tailed) Interval af the
Difference
Lower | Upper
Nilai | Egqual 0,204 | 0348 - 61| 0,005 2677 2,948 - -
variances 2044 14571 | 2,783
assumed
Egual - 39395 0,004 2677 2,938 - -
variances 20353 14556 | 2,799
not
assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada Tabel 8 diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan deep
learning berbasis literasi digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
menulis teks berita siswa. Namun demikian, uji perbedaan rata-rata belum sepenuhnya
menunjukkan tingkat peningkatan kemampuan siswa. Oleh karena itu, dilakukan analisis

lanjutan menggunakan uji N-Gain.



Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan menulis
teks berita siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan deep learning
dengan media literasi digital. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai

pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen.

Tabel 9. N-Gain.

Descriptive Statistics
N Minimm | Maximum | Mean 5td. Deviation

NGain_Persen 32 60,00 8333 | 313728 29 40269

NGain_Score 32 20,60 0.83 03137 0,29403

Valid N (listwise) 32

Berdasarkan hasil uji N-Gain diketahui bahwa jumlah siswa pada kelas eksperimen
sebanyak 32 orang. Nilai rata-rata N-Gain score yang diperoleh sebesar 0,3137, sedangkan
rata-rata N-Gain dalam bentuk persentase sebesar 31,37%. Berdasarkan kriteria interpretasi
N-Gain, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan deep learning dengan media literasi digital mampu
meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa pada tingkat peningkatan yang cukup
efektif. Standar deviasi sebesar 0,29403 menunjukkan adanya variasi peningkatan
kemampuan antar siswa, namun secara umum sebagian besar siswa mengalami peningkatan
hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep learning berbasis
literasi digital memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks berita siswa
SMA Negeri 1 Singosari. Pembahasan ini didasarkan pada hasil analisis statistik serta
dikaitkan dengan teori konstruktivisme, pendekatan deep learning, literasi digital, dan teori
menulis teks berita yang telah diuraikan pada kajian pustaka.

Kemampuan Peserta Didik yang Menggunakan Pendekatan Deep Learning dengan
Literasi Digital pada Kelas Eksperimen dalam Menulis Teks Berita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks berita siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran menggunakan
pendekatan deep learning berbasis literasi digital. Berdasarkan analisis statistik deskriptif,
kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,00 yang

berada pada kategori baik.



Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa mampu membantu siswa memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks berita
secara lebih mendalam. Pendekatan deep learning mendorong siswa untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengolah informasi, menganalisis peristiwa,
serta mengonstruksi pemahaman melalui aktivitas literasi digital.

Dalam pembelajaran menulis teks berita, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
mengolah informasi menjadi unsur penting. Penggunaan sumber belajar digital
memungkinkan siswa memperoleh informasi aktual sehingga ide penulisan menjadi lebih
konkret dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu,
aktivitas pembelajaran berbasis literasi digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi berbagai sumber informasi secara mandiri. Kondisi tersebut membantu siswa
memahami unsur berita secara lebih nyata dibandingkan pembelajaran konvensional yang
berpusat pada guru.

Peningkatan kemampuan menulis teks berita pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan deep learning berbantuan literasi digital mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori efektivitas
pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin and Davis (2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif ditandai oleh peningkatan hasil belajar dan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan deep learning yang diterapkan dalam
penelitian ini berlandaskan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Aktivitas
eksplorasi informasi digital, diskusi, dan praktik menulis memungkinkan peserta didik
melakukan proses asimilasi dan akomodasi konsep secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini juga mendukung kajian Simanungkalit (2025) yang
menyatakan bahwa pendekatan deep learning mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dalam penulisan teks berita,
kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk memilih fakta, menyusun informasi berdasarkan
prinsip SW+1H, serta menghasilkan tulisan yang objektif sebagaimana dijelaskan oleh Irsyad
(2023). Selain itu, penggunaan literasi digital memberikan akses informasi yang luas kepada
peserta didik. Hal ini sesuai dengan kerangka kompetensi digital Redecker and Punie (2021)
yang menekankan kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi

digital secara efektif. Secara empiris, temuan ini didukung penelitian X. Chen et al. (2023)



yang menunjukkan bahwa pendekatan deep learning dan literasi digital mampu
meningkatkan kualitas proses belajar berbasis data digital.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget, yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses
asimilasi dan akomodasi. Dalam kelas eksperimen, siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi aktif mengeksplorasi sumber berita digital, menganalisis struktur SW+1H, serta
merevisi tulisan mereka. Proses ini menunjukkan adanya restrukturisasi skema kognitif yang
mendukung pemahaman mendalam. Selain itu, teori Vygotsky tentang Zone of Proximal
Development (ZPD) juga terlihat dalam aktivitas diskusi dan kolaborasi siswa. Melalui
scaffolding dari guru dan teman sebaya, siswa mampu menyusun teks berita yang lebih
sistematis dan objektif. Interaksi sosial ini memperkuat pemahaman konseptual serta
meningkatkan kualitas tulisan.

Jika ditinjau dari teori proses menulis yang dikembangkan oleh Linda Flower dan
John R. Hayes, peningkatan kemampuan siswa juga menunjukkan bahwa mereka menjalani
tahapan perencanaan, penyusunan, dan peninjauan kembali secara lebih optimal. Aktivitas
literasi digital memungkinkan siswa mengumpulkan fakta aktual sehingga tahap perencanaan
menjadi lebih konkret dan kontekstual. Dengan demikian, peningkatan kemampuan pada
kelas eksperimen tidak hanya disebabkan oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar serta pemanfaatan sumber belajar yang
lebih variative.

Kemampuan Peserta Didik Menulis Teks Berita Peserta Didik pada Kelas Kontrol yang
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Konvensional

Berbeda dengan kelas eksperimen, hasil penelitian pada kelas kontrol menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 62,32 dengan kategori cukup baik. Pembelajaran pada kelas kontrol
dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa penerapan pendekatan
deep learning dengan media literasi digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa tetap
memperoleh pemahaman materi, namun peningkatan kemampuan yang terjadi tidak
seoptimal kelas eksperimen. Pembelajaran konvensional cenderung menempatkan siswa
sebagai penerima informasi sehingga kesempatan untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan ide secara mandiri menjadi terbatas.

Dalam pembelajaran menulis, keterlibatan aktif siswa sangat menentukan kualitas
hasil tulisan. Ketika siswa hanya menerima penjelasan tanpa pengalaman belajar yang
kontekstual, kemampuan mengembangkan gagasan menjadi kurang maksimal. Hal inilah

yang menyebabkan hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen.



Peningkatan kemampuan menulis pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional tetap memberikan dampak terhadap hasil belajar, namun peningkatannya relatif
terbatas. Menurut Yulianto and Nugraheni (2021), efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh interaksi belajar yang aktif antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran
konvensional, interaksi tersebut cenderung berlangsung satu arah sehingga keterlibatan
peserta didik kurang optimal.

Keterbatasan penggunaan media digital menyebabkan peserta didik memiliki akses
informasi yang lebih sempit. Padahal, menurut Umar (2024), pemanfaatan teknologi deep
learning membantu proses identifikasi informasi penting dari berbagai sumber digital
sehingga mendukung penyusunan berita yang factual. Hasil ini juga selaras dengan penelitian
Dewi (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran tanpa dukungan teknologi digital
cenderung menghasilkan peningkatan keterampilan menulis yang lebih rendah dibandingkan
pembelajaran pendekatan deep learning. Secara teoretis, pembelajaran konvensional
cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi. Hal ini kurang sejalan dengan
prinsip konstruktivisme yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan. Tanpa eksplorasi sumber digital dan tanpa proses reflektif yang intensif, siswa
cenderung menulis berdasarkan contoh yang diberikan guru tanpa pemahaman mendalam
terhadap konteks berita.

Dari perspektif teori proses menulis, pembelajaran konvensional sering kali hanya
menekankan tahap penyusunan (¢translating), tanpa memberikan ruang cukup untuk
perencanaan berbasis riset fakta maupun revisi mendalam. Akibatnya, teks yang dihasilkan
kurang variatif dan kurang kuat dalam aspek kebahasaan maupun kelengkapan unsur berita.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa, terutama pada materi yang membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti penulisan teks berita.

Efektivitas Pendekatan Deep Learning Berbasis Literasi Digital Berdasarkan Uji
Independent Sample t-test dan N-Gain

Efektivitas pendekatan deep learning berbasis literasi digital dalam penelitian ini
dianalisis melalui tiga indikator utama, yaitu peningkatan kemampuan peserta didik pada
kelas eksperimen menggunakan uji paired sample t-test, perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji independent sample t-test, serta tingkat
peningkatan kemampuan belajar siswa menggunakan analisis N-Gain. Ketiga analisis
tersebut digunakan secara komplementer untuk memberikan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran yang diterapkan.



Hasil uji paired sample t-test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen
setelah diterapkannya pendekatan deep learning dengan literasi digital. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan
menulis teks berita peserta didik secara signifikan. Peningkatan ini terjadi karena pendekatan
deep learning mendorong peserta didik untuk memahami materi secara lebih mendalam,
menghubungkan berbagai informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengolah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber digital.

Secara teoritis, pembelajaran deep learning menekankan pada proses pemahaman
konsep yang lebih mendalam dibandingkan dengan sekadar menghafal informasi. Peserta
didik didorong untuk melakukan analisis, interpretasi, serta pengolahan informasi secara aktif
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan Fullan et
al. (2021) yang menyatakan bahwa deep learning berfokus pada pengembangan pemahaman
konseptual serta kemampuan menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata.
Selain itu, penelitian Umar (2024) dan Avacharmal et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning mampu meningkatkan kemampuan analisis informasi dan
pemecahan masalah melalui proses pembelajaran yang menekankan eksplorasi pengetahuan
secara lebih sistematis.

Selain peningkatan kemampuan pada kelas eksperimen, efektivitas pembelajaran juga
dianalisis melalui uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,005, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks berita peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan deep
learning dengan media literasi digital memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
peningkatan kemampuan menulis teks berita dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.

Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan kualitas proses belajar peserta
didik. Pendekatan deep learning memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan analisis informasi, diskusi, serta eksplorasi
sumber belajar digital. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Istiqomah and Sopian (2025)

yang menunjukkan bahwa integrasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa



mampu meningkatkan kemampuan produksi bahasa siswa secara signifikan. Selain itu,
penelitian Dere (2025) juga menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang efektif adalah
strategi yang mampu menghasilkan perbedaan hasil belajar yang signifikan dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Junaidi dan Wahyuni (2026) yang menyatakan bahwa pembelajaran menulis yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir reflektif mampu meningkatkan
kualitas tulisan siswa secara signifikan. Pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk menganalisis, merefleksikan, dan mengorganisasi ide secara mandiri terbukti
membantu siswa menyusun teks secara lebih terstruktur dan logis dibandingkan dengan
pembelajaran yang bersifat konvensional. Selain itu, pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan menulis
siswa. Penelitian Damawanti and Siswiyanti (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif dalam pembelajaran menulis dapat membantu siswa memahami konsep
penulisan secara lebih visual dan kontekstual sehingga meningkatkan motivasi serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, integrasi pendekatan deep
learning dengan media literasi digital dalam penelitian ini mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna serta efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks
berita peserta didik.

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini juga dianalisis melalui nilai N-Gain
untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,3137 yang berada pada kategori sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan mampu dalam kemampuan menulis teks berita peserta didik
secara cukup efektif. Kategori peningkatan sedang menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik mengalami perkembangan kemampuan setelah mengikuti proses pembelajaran,
meskipun tingkat peningkatan yang dicapai belum mencapai kategori tinggi.

Peningkatan kemampuan belajar pada kategori sedang menunjukkan bahwa proses
adaptasi peserta didik terhadap model pembelajaran berbasis literasi digital masih
berlangsung secara bertahap. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran memerlukan
kesiapan peserta didik dalam mengakses, memahami, serta mengolah informasi yang tersedia
secara digital. Hal ini sejalan dengan kerangka Digital Competence Framework for Educators
yang dikemukakan oleh Redecker and Punie (2021) yang menyatakan bahwa integrasi

teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan kognitif siswa



secara bertahap melalui proses adaptasi terhadap lingkungan belajar digital. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Sundari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis literasi digital pada tahap awal umumnya menghasilkan peningkatan
kemampuan belajar pada kategori sedang hingga tinggi, tergantung pada kesiapan teknologi
dan kemampuan awal peserta didik.

Jika ditinjau secara keseluruhan, hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta didik pada kelas eksperimen setelah mengikuti
pembelajaran, sedangkan hasil uji independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, analisis N-
Gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar peserta didik setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas pendekatan deep learning dengan
media literasi digital tidak hanya ditunjukkan melalui perbedaan nilai hasil belajar, tetapi juga
melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran yang dialami peserta didik.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan Fullan et al. (2021) bahwa
pembelajaran pada era digital perlu mengintegrasikan pemahaman konseptual yang
mendalam dengan kemampuan literasi digital peserta didik. Oleh karena itu, penerapan
pendekatan deep learning dengan media literasi digital dapat menjadi salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis statistik yang meliputi uji paired sample
t-test, independent sample t-test, serta analisis N-Gain, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
deep learning berbasis literasi digital efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks
berita peserta didik baik dari segi peningkatan hasil belajar maupun perbedaan kemampuan
belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan deep learning
dengan media literasi digital efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Singosari. Hal tersebut ditunjukkan melalui
peningkatan nilai kemampuan menulis teks berita pada kelas eksperimen yang memperoleh
nilai rata-rata sebesar 71,00 dengan kategori baik, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil uji /ndependent Sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sedangkan hasil analisis N-Gain sebesar 0,3137 menunjukkan kategori

peningkatan sedang. Dengan demikian, pendekatan deep learning berbasis literasi digital



mampu membantu peserta didik memahami struktur, unsur, dan kaidah kebahasaan teks
berita secara lebih mendalam serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru Bahasa Indonesia disarankan untuk
menerapkan pendekatan deep learning dengan memanfaatkan media literasi digital dalam
pembelajaran menulis maupun materi lainnya karena terbukti mampu meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi digital melalui penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun
penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi agar diperoleh hasil penelitian yang
lebih komprehensif.
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